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I.1.  Latar Belakang

Jaringan Internet mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Penggunaan
pengalamatan IPv4 di internet saat ini dipandang sudah tidak memadai dalam
menghadapi banyaknya permintaan akan alamat internet baru, terutama vang datang dari
negara-negara  berkembang. Permintaan alamat internet baru ini juga datang dan
perangkat elektromk yang menggunakan jasa tclekomunikasi, seperti telepon seluler yang
dapat mengakses internet, dan perangkat elektronik lainnya.

Namun pada proses pergantian ini, imbul masalah baru, yaitu bagaimana cara
vang tepat untuk melakukan mekanisme transisi dari IPv4 ke [Pvo6,

Salah satu mekanisme transisi adalah dengan DSTM (Dual stack mechamism
Transition). Dengan DSTM, host vang berada pada jaringan IPv6 dapat terkoneksi dengan
host yang berada di jaringan [Pv4, dan juga sebaliknya

Arsitektur DSTM dapat digambarkan sebagai berikut ;

DSTM Client
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Gambar 1. 1. Arsitektur DSTM

1.2 Maksud dan Tujuan
Tujuan Pembuatan tugas akhir ini adalah untuk menganalisa dan
mengimplementasikan sébuah Sitem OSIM pada jaringan IPv6 schingga dapat saling
terkoneksi dengan jaringan IPv4 dan saling membernkan layanan. yang ada dalam
masing-masing jaringan..
Langkah - langkah yang ditempuh dalam mengerjakan tugas akhir ini adalah :
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2. Membangun sebuah sistem DSTAM
3. Mengimplementasikan sistem DSTM pada LAN

1.3. Perumusan masalah

Untuk mencapai maksud dan tujuan diatas terdapat beberapa masalah yang
dihadapi, diantaranya :
I. Dalam DSTA membutuhkan sebuah Client DSTM, Server DSTM, dan DSTM
Gateway
2. Untuk membangun jaringan [Pv6 dibutuhkan Operating System (0OS) vang
mendukung IPv6 serta metoda pengalamatan yang sesuai dengan [Pv6.
Aplikasi-aplikasi dalam janingan [Pv6 membutuhkan software khusus

Lad

1.4. Pembatasan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini meliputi :

I. Perangkat Server dan Gateway menggunakan perangkat komputer yang dilengkapi

dengan software DSTM
2. Operating System yang kita gunakan adalah RedHat Linux dan software-software lain
berbasis linux yang mendukung IPv6
Aplikasi untuk masing-masing jaringan baik IPv4 maupun IPv6 vaitu Ping,[Perf dan
FTP
4. Untuk sistem pengalamatan [Pv6 hanya yang bersifat Unicast

tay

1.5. Metode penelitian

Metode penelitian yang akan kita gunakan untuk memecahkan permasalahan
dalam Tugas Akhir ini tefdiri'dari 3 tabap, vaitu.;

[ 2% ]
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1. Tahap Studi Literatur
Pada tahap ini akan dilakukan pendalaman pemahaman tentang konsep dan teori dari
sistem pengalamatan jaringan baik untuk [Pv4 maupun IPv6, mekanisme DSTM serta
menambah penguasaan tentang Operating Svstem Linux RedHat 7.x.

2. Tahap Implementasi dan Pengujian Jaringan
Dalam tahap akan dicari topologi jaringan vang sesuai untuk menggambarkan
interkoneksi antara jaringan [Pv4 dengan jaringan IPv6. Kemudian dikumpulkan data
tentang peralatan vang akan digunakan. Lalu dilakukan implementasi janingan vang
telah didesain, serta diuji interkoneksi baik jaringan IPv6 maupun jaringan IPv4
tersebut. Tahap Desain dan Implementasi Jaringan dibagi dalam beberapa langkah,
sebagai berikut :
1. Konfigurasi DSTM client
2. Konfigurasi DSTM Server.
3. Konfigurasi DSTM Gateway
4. Menghubungkan jaringan IPv6 dengan jaringan [Pv4 melalui DSTM.

Pengambilan data dalam tugas akhir ini meliputi :

1. Interkoneksi jaringan antar klien dalam [Pv6 dan IPv4 dengan cara
mengirimkan paket dengan protokol ICMP, FTP serta berapa waktu yang
dibutuhkan oleh paket untuk diterima kembali i
Pengalokasian Alamat [Pv6 oleh DSTM Server terhadap klien IPv6, dengan
cara melihat alamat pada antarmuka klien [Pv6
3. Paket [Pv4 yang terenkapsulasi dalam [Pv6.

4. Interkoneksi antara klien dalam jaringan IPv6 dengan klien dalam jaringan
IPv4. Dilakukan dengan mengirimkan paket ICMP dan berapa lama waktu
agar paket kembali diferima

t
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5. Tahap Analisa
Dalam tahap ini akan dilakukan analisa terhadap interkoneksi jaringan IPv6 dan [Pv4.
Analisa ini meliputi :
a. Proses kerja DSTM untuk menyediakan hubungan dari IPv6 ke [Pv4, meliputi
penyediaan alamat IPv4 dan pembentukan tunnel.
b. Kinerja janingan dalam hal waktu tempuh paket pada jaringan [Pv4 dan IPv6
untuk aphikasi [Perf, FTP , dan ICMP.

1.6. Sistematika Pembahasan

BABI Pendahuluan
Bagian ini memberikan penjelasan mengenai Latar Belakang, Tujuan,
Perumusan dan Batasan Masalah serta Sistematika penulisan,
BAB Il Dasar Teori
Bab ini memberikan gambaran tentang konsep peralihan alamat [Pv4 ke [Pv6
BAB Ill Perancangan dan Implementasi DSTM
Bab im akan digambarkan bagaimana DSTM diimplementasikan serta
perancangan pengambilan data
BAB IV Analisa Interkoneksi Jaringan [Pv4 dan IPv6
Pada Bab ini akan dikemukan analisa dari data-data yang diperoleh dari
Implementasi jaringan tersebut
BAB 'V Penutup
Bab ini berisi Kesimpulan dan Saran
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KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.  Kesimpulan
1. Aplikasi [Pv4 dapat berjalan pada DSTM client yang memiliki dual IP stack, yaitu
IPv6 dan IPv4.
2. Pada DSTM, terjadi proses enkapsulasi paket oleh paket [Pv6 sehingga paket [Pv4
akan dikenali scbagai paket [Pv6.

3. Perbandingan besarnya kenaikan waktu yang dibutuhkan untuk memindahkan
paket dengan ukuran paket mengikuti grafik eksponensial. Pada DSTM
penambahan waktu secara signifikan terdapat pada proses enkapsulasi dan
dekapsulasi.

4. DSTM memiliki performansi yang lebih rendah dibandingkan IPv6 dan IPv4 untuk
aplikasi ICMP Dibutuhkan waktu rata-rata lebih lama 1.617 kali lebih lama pada
IPv6 dan 1,562 kali lebih lama pada [Pv4.

5. DSTM memiliki performansi yang lebih rendah dibandingkan [Pv6 dan [Pv4 untuk
aplikasi FTP. Dibutuhkan waktu rata-rata lebih lama 1,051 kali lebih lama pada
[Pv6 dan 1,073 kali lebih lama pada [Pv4.

6. DSTM memiliki performansi yang lebih rendah dibandingkan IPv6 dan IPv4 untuk
aplikasi IPerf. Dibutuhkan waktu rata-rata lebih lama 1,076 kali lebih lama pada
IPv6 dan 1,103 kali lebih lama pada [Pv4.

7. Hubungan komunikasi [Pv4 dengan DSTM client yang dimulai dari IPv4 only host
tidak dapat dilakukan jika DSTM client tidak mengirimkan paket terlebih dahulu.
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5.2. Saran

. Untuk aplikasi yang membutuhkan jaringan dengan performansi yang baik,
sebéiknya tidak menggunakan DSTM sebagai mekanisme transisi dari IPvd ke
IPv6 namun menggunakan mekanisme yang memiliki performansi lebih baik
seperti Tunnel broker [11].

2. Untuk mengatasi ketidakmampuan komunikasi yang diawali oleh IPv4 only host,
dapat diatasi dengan mengaplikasikan sebuah DNS server yang akan
menterjemahkan request alamat untuk DSTM client pada jaringan [Pv4.

3. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut dilapangan yang melibatkan jaringan
dengan skala vang lebih luas seperti pada internet.

4, Perlu dikembangkan metode analisa performansi yang efektif untuk jaringan
DSTM, terutama pada proses tunneling [Pv4 over IPv6.

5. Dapat dikembangkan untuk Desain dan Implementasi DSTM berbasis sistem
operasi selain linux, seperti windows, Unix, Bsd, dan lain-fain,

6. Perlunya diadakan analisa lebih lanjut dengan pendekatan perhitungan matematis
untuk waktu yang dibutuhkan berdasarkan ukuran paket yang dikinm dan
dibandingkan dengan hasil pengukuran pada sistem DSTM.
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